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Abstrak
 

Seiring dengan perkembangan dunia usaha dan kebutuhan akan pemenuhan sarana kegiatan ekonomi

masyarakat, maka lahirlah lembaga keagenan di Indonesia. Hubungan keagenan adalah hubungan antara

agen yang merupakan perusahaan nasional dengan prinsipal yang merupakan perusahaan yang berasal dari

luar negeri, yang diawali dengan dibentuknya suatu kesepakatan atau suatu perjanjian yang mengatur

mengenai hal apa yang akan mereka perdagangkan. Perjanjian keagenan muncul apabila prinsipal,

menunjuk agen untuk bertindak sebagai wakil perusahaan luar negeri tersebut dalam wilayah Indonesia.

Dalam hal membuat suatu perjanjian, didalamnya terdapat suatu asas yang menyatakan, bahwa pihak yang

membuat perjanjian dapat menentukan isi perjanjiannya sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh para

pihak tersebut namun tetap dalam ketentuan hukum yang berlaku dan tidak melanggar syarat-syarat sahnya

perjanjian, serta norma kesusilaan dan kepatutan. Dalam melakukan suatu perjanjian haruslah orang yang

memiliki kapasitas,  kewenangan dan kemampuan untuk melakukan perjanjian tersebut.

......Along with the business development and the need for community economic activities, it brings out

agency relationship in Indonesia. Agency is a relationship between an agent who is a national company with

a principal who is a company that comes from abroad, it begins with an agreement that organize what will

be traded. Agency agreement existed whereby the agent is authorized by the principal to act as the

representative company in Indonesia.

In conducting an agreement, there are one principle that said, that the parties who make the agreement can

decide the content of the agreement suitable for their needs, as long as the content is not contradictory to the

law, norms, and public policy. In conducting an agreement, that should be someone who has the capacity,

authority and ability to perform the agreement.
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